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TAK PERNAH DITINGGALKAN

2 Korintus 4:8-10 “Dalam segala hal kami ditindas, namun tidak terjepit; kami habis 
akal, namun tidak putus asa; kami dianiaya, namun tidak ditinggalkan sendirian, 
kami dihempaskan, namun tidak binasa. Kami senantiasa membawa kematian Ye-
sus di dalam tubuh kami, supaya kehidupan Yesus juga menjadi nyata di dalam tu-
buh kami.”
	 Ada 3 golongan di jemaat Korintus yang mendapat perhatian dari rasul Paulus 
yaitu golongan rasul-rasul palsu, golongan pelawan dan golongan setia. Para rasul 
palsu berusaha meruntuhkan wibawa kerasulan Paulus, tentu melalui fitnah dan fit-
nahan atas pribadi Paulus dan pembelok-belokan atas ajaran rasul Paulus. Golongan 
pelawan adalah kelompok minoritas yang dipengaruhi rasul-rasul palsu untuk mela-
wan rasul Paulus. Sedangkan golongan yang setia adalah kelompok mayoritas yang 
tetap setia dan tekun mempelajari ajaran-ajaran rasuli yang sejati sebagai ajaran 
yang diajarkan rasul Paulus. Rasul Paulus sudah sangat tegas menentang dan meny-
ingkapkan kepalsuan nyata dari rasul palsu kemudian memberi penjelasan penuh 
kasih kepada para pelawan dan memotivasi jemaat yang setia supaya terus bertekun 
dalam mengikut Kristus. Setelah rasul Paulus merespon semua para penentangnya 
dengan santun dan penuh kasih, rasul Paulus pun melanjutkan dengan menjelaskan 
pengalaman hidupnya. Rasul Paulus telah diperhadapkan kepada berbagai kesulitan 
hidup tetapi menghadapi semuanya itu, dia menyimpulkan bahwa dirinya tidak per-
nah ditinggalkan Tuhan, bukti tidak pernah bukan berarti tidak menghadapi kesu-
litan. Kesulitan justru sangat ekstrem membuat hamba Tuhan ini habis akal. Tetapi 
tidak putus asa. Penyertaan Tuhan lah yang membuatnya tidak putus asa karena 
hidup dalam Kristus tidak akan pernah kehilangan pengharapan. Kemudian rasul Pau-
lus menyatakan “dalam segala hal ditindas namun tidak terjepit”. Rasul Paulus men-
jelaskan fakta dalam pelayanan pemberitaan Injil yang sering dianiaya dan ditindas 
agar berhenti melayani, tetapi penyertaan Tuhan selalu terbukti. Dia tidak berhenti 
dan terjepit pun tidak. Selanjutnya dia betul-betul dihempaskan oleh kekuasaan teta-
pi tidak binasa. Suatu pernyataan yang perlu kita maknai secara mendalam adalah 
saat dia membuat pernyataan “Kami senantiasa membawa kematian Yesus di da-
lam tubuh kami, supaya kehidupan Yesus juga menjadi nyata di dalam tubuh kami”. 
Rasul Paulus tidak saja menikmati indahnya hidup tak pernah ditinggalkan tetapi dia 
mewujudkannya melalui kesediaan “membawa kematian Yesus” dengan pernyataan 
selalu rela melayani hidup memikul salib dan menyangkal diri. Yesus membuktikan 
bahwa Dia tidak pernah meninggalkan hamba-hambanya, tetapi hamba-hambanya 
juga haruslah membuktikan diri sebagai hamba-hamba Tuhan yang tak pernah dit-
inggalkan melalui kesetiaan kepada-Nya dan kesetiaan mentaati firman-Nya. (MT)
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	 Raja Uzia adalah raja Yehuda yang memulai dengan baik tetapi mengakhiri den-
gan buruk. Alkitab menceritakan banyak tokoh iman dan raja-raja umat pilihan Allah 
melakukan hal yang sama. Bukanlah hanya untuk diketahui tetapi sebagai pelajaran 
agar umat Tuhan bijaksana dan berhati-hati dalam menapaki perjalanan iman se-
umur hidup. Tidak boleh berhenti membangun hidup rohani seumur hidup. Pada 
awal pemerintahannya Uzia mencari Tuhan dan mengikuti jalan-jalan Tuhan. Uzia 
meresponi kasih karunia Tuhan dengan benar. Dia hidup benar dan setia menyem-
bah Tuhan serta selalu bersyukur dan memuliakan Tuhan. Allah membuat segala us-
ahanya berhasil. Allah bertindak memberi kekuatan dan kebijaksanaan kepada Uzia 
untuk memimpin umat Allah. Uzia membangun bangsa menjadi bangsa yang kuat se-
cara ekonomi dan pertahanan. Dia selalu menang dalam berperang dan bangsa yang 
dikalahkan memberi upeti kepadanya. Dalam kepemimpinan Uzia, Yehuda menjadi 
kuat. Seorang hamba Allah nabi Zakaria mengajarnya untuk hidup takut kepada Al-
lah. Yehuda menjadi bangsa yang setia kepada Allah. Tetapi setelah dia menjadi kuat, 
ia menjadi seorang yang sombong, Uzia tidaklah menjadi seorang yang melawan Al-
lah tetapi melakukan pelayanan rohani yang bukan merupakan wewenang seorang 
raja melainkan wewenang seorang imam. Bila Allah tidak langsung menghukum pen-
dosa besar karena Allah selalu memberi kesempatan untuk bertobat tetapi kalau Al-
lah langsung menghukum pendosa kecil adalah mencegah supaya jangan terperosok 
kepada perbuatan dosa yang semakin besar. Kesombongan Uzia terjadi karena dia 
tidak menyadari bahwa segala sesuatu perolehannya adalah karena Pertolongan Al-
lah. Melakukan pembakaran ukupan adalah bukti kesombongannya, karena hal itu 
berarti melangkahi tugas hamba Tuhan. Mungkin saja dia lebih baik melakukannya 
tetapi tetap juga harus menghargai hamba Tuhan yang melayani. Terhukum dengan 
menderita penyakit kusta pada dahinya adalah cara Allah menghentikan kesalahan-
nya. Walaupun kusta itu membawa kematiannya dia tetap mati dalam keadaan setia 
kepada Allah. Uzia memerintah selama 52 tahun yang kemudian diganti Yotam anak-
nya. Uzia cukup berbahagia karena sempat melihat anaknya yang sudah siap meng-
gantikannya. Yotam hidup benar di hadapan Tuhan. Yotam pun menjadi raja yang 
kuat karena dia fokus kepada Tuhan walaupun Yotam hanya 16 tahun memerintah 
dia cukup banyak melakukan pembangunan di kerajaan Yehuda. Dan selama kepemi-
mpinannya Yehuda aman. (MT)

TETAPLAH SETIA Senin, 28 November 2022

Sabda Renungan : “Ia mencari Allah selama hidup Zakharia, yang mengajarnya 
supaya takut akan Allah. Dan selama ia mencari TUHAN, Allah membuat segala usa-
hanya berhasil. Setelah ia menjadi kuat, ia menjadi tinggi hati sehingga ia melakukan 
hal yang merusak. Ia berubah setia kepada TUHAN, Allahnya, dan memasuki bait 
TUHAN untuk membakar ukupan di atas mezbah pembakaran ukupan.” (2 Tawarikh 
26:5,16)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 26-27
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	 Puncak kemurtadan dan kejatuhan Yehuda adalah pada pemerintahan raja 
Ahas. Tentu saja kita tidak perlu tergoda mempersalahkan Yotam ayahnya sebagai 
bapak yang tidak berhasil dalam mendidik anaknya. Yotam adalah raja yang baik dan 
benar sedangkan Ahas adalah raja yang buruk dan murtad yang melawan Allah dan 
terlibat secara ekstrim kepada penyembahan berhala. Bila seseorang berdosa adalah 
dosanya sendiri, bukan dosa orang tuanya. Bila menyalahkan orang tuanya salahkan 
saja Adam, masalah selesai. Manusia itu adalah ciptaan Allah yang mulia dan salah 
satu kemuliaan manusia adalah bertanggung jawab untuk dirinya sendiri. Manusia 
memiliki dosa warisan dari orang tuanya dalam pengertian dia lahir dengan kecend-
erungan berdosa. Bila ia berdosa, dia sendirilah pelaku dan penanggung jawab 
dosanya. Dosa kemurtadan Ahas adalah perbuatan dan tanggung jawabnya. Dosanya 
terwujud melalui tindakan membuat dan menyembah patung berhala baal. Kemudi-
an dia mengorbankan anak-anaknya sebagai korban bakaran sebagai persembahan 
kepada berhala sesembahannya. 

	 Allah merendahkan Ahas atas kebiadaban yang dilakukan. Kebiasaan bang-
sa-bangsa kafir ini adalah salah satu alasan Allah memerintahkan umat-Nya untuk 
membinasakan bangsa-bangsa kafir sebab kebiasaan Ini adalah cara iblis untuk 
memusnahkan manusia ciptaan-Nya itu. Raja Ahas dikalahkan Damsyik malah men-
gorbankan korban kepada berhala Damsyik dengan alasan Allah Damsyiklah yang 
berkuasa hingga mengalahkan Israel. Saat Allah menghukum justru dia memohon 
pertolongan berhala. Pada hari itu Damsyik menewaskan 120.000 orang Yehuda 
dan orang Israel menawan 200.000 orang rakyat Yehuda. Tetapi Allah setia kepa-
da janji-Nya sehingga bertindak melawan Damsyik dan memperingatkan Israel agar 
mengembalikan tawanan ke Yerusalem. Kalau Allah tidak bertindak Yehuda bisa 
punah. Tuhan merendahkan Yehuda karena dosa Ahas. Hal itu terjadi karena orang 
Yehuda turut kebijaksanaan Ahas. Melawan Ahas waktu itu berbahaya karena ha-
rus berhadapan langsung dengan penguasa. Yahudi keliru karena ketakutan kepada 
penguasa membuat mereka melawan Tuhan. Mereka tidak seperti para rasul yang 
memotivasi orang percaya dengan suatu keputusan tegas “kita harus lebih takut dan 
lebih taat kepada Allah daripada takut dan taat kepada manusia”. (MT)

PUNCAK KEMURTADAN RAJA YEHUDA Selasa, 29 November 2022

Sabda Renungan : “Ia mempersembahkan korban kepada para allah orang Dams-
yik yang telah mengalahkan dia. Pikirnya: ”Yang membantu raja-raja orang Aram 
adalah para allah mereka; kepada merekalah aku akan mempersembahkan korban, 
supaya mereka membantu aku juga.” Tetapi allah-allah itulah yang menjadi sebab 
keruntuhan bagi dia dan bersama-sama dengan dia bagi seluruh Israel”. (2 Tawarikh 
28:23)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 28:1-27
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PEMBAHARUAN IMAN UMAT Rabu, 30 November 2022

	 Hizkia Raja Yehuda yang memimpin umat yang sudah sangat terjatuh kepada 
jurang dosa yang dalam pada kekuasaan raja Ahas, dia sadar bahwa dia haruslah 
mengawali pemerintahannya dengan mengadakan pembaharuan. Hizkia bukan 
menikmati indahnya tahta kerajaan melainkan menerima tugas berat yang justru 
membutuhkan pengorbanan. Dia tidaklah menganjurkan umat untuk membangun 
melainkan mengajak umat untuk bertobat. Hal itu sangat sukar hanya karena perto-
longan Allahlah maka umat memberikan diri untuk hidup dalam pertobatan. Hizkia 
menyerukan pertobatan pertama kepada para imam dan orang-orang Lewi dengan 
perintah “Kuduskanlah dirimu, kuduskanlah rumah Tuhan dan keluarkan semua 
kecemaran dari rumah Tuhan”. 
	 Puluhan tahun raja Ahas sudah merusak tatanan kehidupan iman umat dan tata 
ibadah di rumah Tuhan. Sikap Hizkia sangat tepat para pelayan di rumah Tuhan ber-
sama semua para rohaniawan lah yang harus pertama bertobat. Hizkia secara tepat 
membuat langkah-langkah agar terjadi kebangunan rohani di seluruh Yehuda. Semua 
umat diajak berpaling dari hidup berdosa dan kembali kepada Allah. Kata “kembali” 
diulang beberapa kali dalam 2 Tawarikh 30:6-9, menandakan bahwa umat Allah telah 
mengalami kehidupan yang sangat jauh dari Allah, jadi pertobatan adalah jalan awal 
yang harus ditempuh oleh umat. Berita pertobatan haruslah menjadi seruan abadi 
dalam gereja Tuhan karena tidak ada perbaikan dan pembaharuan hidup tanpa ada 
pertobatan. 
	 Gereja Efesus yang setia menghadapi aniaya dan setia hidup dalam kebenaran 
saja diperintahkan untuk bertobat, karena kehilangan kasih yang mula-mula. Perlu 
dipahami, sering gereja tanpa sadar menerima doktrin yang tidak alkitabiah dan ber-
kompromi dengan dunia. Itulah sebabnya harus terus hidup berhati-hati dan selalu 
siap sedia bertobat. Hizkia juga mengajak umat yang bertobat itu selalu menyerah-
kan diri kepada Tuhan. Umat yang bertobat bukan hanya berhenti berbuat dosa 
tetapi haruslah mulai membangun karakter semakin baik dan semakin benar bagi 
kemuliaan Tuhan. Dalam membangun hidup haruslah berserah kepada Tuhan. Hiz-
kia adalah raja Yehuda yang dapat disebut sebagai salah seorang raja Yehuda yang 
berhasil memperbaharui kehidupan iman umat yang sudah sangat mundur pada 
pemerintahan raja Ahas. (MT)

Sabda Renungan : “Maka berangkatlah pesuruh-pesuruh cepat ke seluruh Israel 
dan Yehuda membawa surat dari raja dan para pemimpin, dan mengatakan sesuai 
dengan perintah raja: ”Hai, orang Israel, kembalilah kepada TUHAN, Allah Abra-
ham, Ishak dan Israel, maka Ia akan kembali kepada yang tertinggal dari pada 
kamu, yakni mereka yang terluput dari tangan raja-raja Asyur” (2 Tawarikh 30:6)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 29-31
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	 Alkitab menjelaskan panjang lebar mengenai tindakan-tindakan Hizkia sebagai 
pembaharu iman umat Yahudi yang sangat berhasil. Umat Yahudi mengalami keban-
gunan rohani karena terjadi hujan pertobatan setelah lama hidup dalam kegelapan 
dan kejahatan pada pemerintahan raja Ahas. Setelah Yahudi mengalami pembaharuan 
iman, umat menerima anugerah berkat yang melimpah dari Allah. Setelah keadaan 
Yehuda benar di hadapan Allah Sanherib raja Asyur menyerbu Yehuda. Kesetiaan 
Hizkia diuji melalui kesulitan besar karena Asyur dalam kekuasaan Sanherib adalah 
bangsa yang besar dan kuat yang jauh melebihi Yehuda. Kepahlawanan raja Hizkia 
sebagai pemimpin umat betul-betul teruji. Hizkia menyatakan kualitas iman dan 
kepemimpinannya dengan cara membuat suatu pernyataan iman dengan berkata 
“Yang menyertai Sanherib adalah manusia, tetapi yang menyertai kita adalah Tuhan 
Allah kita”. Rakyat pun melakukan perlawanan secara berani, kuat dan gagah perkasa 
sehingga oleh pertolongan Allah Yehuda menang. Doa Hizkia dan Nabi Yesaya adalah 
bagian dari peperangan yang membuahkan kemenangan itu. Setelah kemenangan itu 
Hizkia jatuh sakit dan nabi Yesaya mengatakan bahwa penyakit itu akan membawan-
ya kepada kematian. Tetapi Hizkia berdoa kepada Allah dengan sungguh-sungguh, 
dia sembuh dan diberikan lagi kesempatan hidup dan berkarya selama 15 tahun. 
Keberhasilan demi keberhasilan Hizkia sempat membuatnya sombong sehingga dia 
dan Yehuda ditimpa murka. Keberhasilan adalah alasan untuk bersyukur kepada 
Allah bukan untuk membusungkan dada. Hizkia segera sadar akan keangkuhannya 
dan segera bertobat. Sangat tepat bahwa semua pelayan Tuhan haruslah selalu 
bersedia bertobat. Kata bertobat bukanlah kata buruk yang harus dijauhi melainkan 
kata bernilai yang harus disenangi. Hizkia yang mengangkat umat untuk bertobat 
adalah juga hamba Tuhan yang segera bertobat setelah mengetahui kesalahan dan 
dosanya. Setelah pertobatannya itu kembali Hizkia berkarya dan mengumpulkan 
berbagai kekayaan yang melimpah kepada Yehuda sebelum kematiannya. Bangsa 
Babel adalah bangsa besar datang bertanya dan mengakui keajaiban-keajaiban Allah 
yang dinyatakan kepada bangsa Yehuda. Hizkia wafat setelah memerintah Yehuda 
selama 29 tahun di Yerusalem. Pada saat kematiannya semua penduduk Yehuda dan 
Yerusalem menyatakan rasa berkabung yang dalam dan rasa penghormatan yang 
besar dan tulus. Dan anaknya Manasye diangkat menggantikannya. (MT)

UMAT YANG BERTOBAT Kamis, 1 Desember 2022

Sabda Renungan : “Tetapi Hizkia tidak berterima kasih atas kebaikan yang ditunjuk-
kan kepadanya, karena ia menjadi angkuh, sehingga ia dan Yehuda dan Yerusalem 
ditimpa murka. Tetapi ia sadar akan keangkuhannya itu dan merendahkan diri ber-
sama-sama dengan penduduk Yerusalem, sehingga murka TUHAN tidak menimpa 
mereka pada zaman Hizkia.” (2 Tawarikh 32:25-26)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 32:1-33
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	 Manasye menjadi raja Yehuda pada usia 12 tahun. Kebaikan dan kesetiaan 
ayahnya Hizkia yang meninggal pada usia kurang lebih 54 tahun belum mampu dis-
erapnya, sehingga tak memberi dampak kepada kepemimpinannya. Jadi Manasye 
memulai pemerintahannya dengan sangat buruk. Manasye merusak dan memper-
ak-porandakan semua yang baik dan benar termasuk tatanan kehidupan yang sudah 
dibangun oleh ayahnya dengan kerja keras. Manasye mengembalikan Yehuda kepada 
kondisi buruk yang merupakan karya kakeknya Raja Ahas. Manasye mempersembah-
kan anak-anaknya sebagai korban dalam api seperti yang dilakukan oleh kakeknya. 
Sulit diterima nalar bahwa Manasye tidak meniru kelakuan ayahnya walaupun hanya 
sedikit. Hal itu betul-betul sangat bertentangan dengan teori pendidikan dan filosofi 
kehidupan yang sudah dipahami secara umum. 
	 Firman Tuhan sedang mengungkapkan bahwa kehidupan manusia dan juga 
konsep berpikir manusia itu sangat misterius dan tidak bisa ditebak dan sulit untuk 
dianalisa dan di teorikan. Allah berinisiatif menegur Manasye dan rakyatnya tetapi 
mereka menutup hati dan telinga rapat-rapat. Allah pun menyerahkan Manasye ke-
pada panglima-panglima raja Asyur. Mereka menangkap Manasye dengan menggu-
nakan kaitan kemudian membelenggu dan membawanya ke Babel. Sungguh suatu 
perlakuan yang merendahkan seorang raja dan satu bangsa. Dalam kondisi terhina 
dan terjajah Manasye tersadar dan menyesal, kemudian berdoa dan berseru kepada 
Allah. Manasye sungguh-sungguh bertobat dan merendahkan hati di hadapan Allah. 
Allah mengampuni Manasye tetapi sudah terlanjur membawa sebagian besar rakyat 
hidup dalam kejahatan dan dosa yang menghancurkan. Pertobatannya tidak otomatis 
membawa rakyatnya bertobat dia harus sungguh-sungguh memohon anugerah Allah 
untuk pertobatan rakyatnya. Dia harus berjuang dan kerja keras sebagai konsekuensi 
dari dosa dan kejahatannya. Berbeda dengan raja-raja Yehuda sebelumnya yang se-
bagian besar memulai dengan baik tetapi mengakhiri dengan buruk. Manasye justru 
memulai dengan buruk mengakhiri dengan baik. Raja-raja Yehuda merusak apa yang 
sudah dibangun dengan baik Manasye justru harus membangun yang sudah dia rusak. 
Setelah Manasye wafat, anaknya Amon menggantikannya menjadi raja Yehuda. Amon 
jahat dan tak bertobat seperti ayahnya. Amon hanya 2 tahun menjadi raja. Amon 
mati dibunuh pegawai-pegawainya. Rakyat membunuh pegawai-pegawai Amon dan 
mengangkat Yosia menjadi raja. (MT)

PERTOBATAN MANASYE Jumat, 2 Desember 2022

Sabda Renungan : “Dalam keadaan yang terdesak ini, ia berusaha melunakkan hati 
TUHAN, Allahnya; ia sangat merendahkan diri di hadapan Allah nenek moyangnya. dan 
berdoa kepada-Nya. Maka TUHAN mengabulkan doanya, dan mendengarkan permohon-
annya. Ia membawanya kembali ke Yerusalem dan memulihkan kedudukannya sebagai 
raja. Dan Manasye mengakui, bahwa TUHAN itu Allah.” (2 Tawarikh 33:12-13)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 33:1-25
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	 Karya Allah itu sangat jelas melalui tindakan-tindakan-Nya dalam sejarah hidup 
ribuan hamba-hamba-Nya yang dipakai secara khusus. Hamba-hamba-Nya itu tidak 
semua mempunyai kehidupan yang baik dan benar, karena Allah ingin menunjukkan 
sikap-Nya kepada hamba-Nya yang baik dan benar juga kepada hambanya yang jahat 
dan berdosa. Allah menyatakan kuasa-Nya mengubah Manasye yang jahat menjadi 
baik dan bertobat untuk tetap setia dan diberkati Allah. Amon anak Manasye tetap 
dalam kejahatan hingga kematiannya sehingga mati sia-sia di tangan pegawainya 
secara hina. Tetapi Yosia anak Amon hidup benar dan menjadi salah seorang tokoh 
iman yang mereformasi Yehuda pada saat pemerintahannya. Dia Mengawali dengan 
mengatakan reformasi kehidupan iman umat sehingga terjadi pemulihan iman umat 
secara menyeluruh di Yehuda, pada tahun ke-18 pemerintahannya dia pun memper-
baiki rumah Tuhan. Pada saat memperbaiki rumah Tuhan maka Hilkia seorang imam 
yang mengawasi pemugaran rumah Tuhan menemukan Kitab Taurat. Dia berkata “Aku 
telah menemukan Kitab Taurat di rumah Tuhan”. Satu kalimat yang sarat makna yang 
pada arti intinya adalah bahwa firman Tuhan akan selalu ada di rumah Tuhan. 
	
	 Setelah kitab itu diserahkan ke raja Yosia maka raja membaca dan mengetahui 
bahwa rakyat Yehuda sudah sangat jauh menyimpang dalam kebenaran. Rupanya 
pemulihan awal hanyalah membuka jalan untuk menuju kepada kebenaran. Teguran 
firman Tuhan cukup telak sehingga Yosia membacakan dan membacakan Firman itu 
kepada segenap tua-tua Yehuda. Firman Tuhan harus mengalir dari rumah Tuhan. 
Merayakan Paskah yang terlupakan oleh raja-raja sebelumnya. Perayaan paskah itu 
menjadi suatu ibadah kebangunan rohani yang membangkitkan semangat umat 
karena mengingat fakta pertolongan Allah mengeluarkan umat dari perbudakan di 
Mesir. Yosia melakukan kesalahan pada akhir hidupnya yaitu memerangi Mesir. Padahal 
Nekho raja Mesir sudah dipakai Allah mengingatkannya agar menghentikan niatnya 
untuk berperang.  Pada saat peperangan di lembah Megido Yosia terkena anak panah 
sehingga dia dibawa prajurit meninggalkan medan perang. Tetapi Yosia wafat dan 
dihargai rakyat sebagai pahlawan. Perkabungan rakyat terjadi secara meluas bahkan 
nabi Yeremia menulis Ratapan mengantar kepergian Yosia. Yosia adalah raja yahuda 
yang memerintah Yehuda setia kepada Allah dari awal pemerintahan hingga sampai 
akhir. (MT)

YOSIA MEREFORMASI YEHUDA Sabtu, 3 Desember 2022

Sabda Renungan : “Maka berkatalah Hilkia kepada Safan, panitera negara itu: ”Aku 
telah menemukan kitab Taurat di rumah TUHAN!” Lalu Hilkia memberikan kitab itu 
kepada Safan, dan Safan membawa kitab itu kepada raja. Ia juga menyampaikan 
kabar kepada raja: “Segala sesuatu yang ditugaskan kepada hamba-hambamu, 
telah mereka laksanakan.” (2 Tawarikh 34:15-16)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 34
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YEREMIA MENENTANG NABI-NABI PALSU Minggu, 4 Desember 2022

	 Yosia adalah raja Yehuda terakhir yang hidup benar dan setia kepada firman Al-
lah. Dua orang anak Yosia : Yoahas dan Yoyakim mmenjadi raja Yehuda yang jahat dan 
dipengaruhi oleh Nekho Raja Mesir. Yoahas ditawan Nekho ke Mesir dan mengangkat 
Yoyakim menjadi raja Yehuda, Yoyakim digantikan anaknya Yoyakin yang memerintah 
hanya sebulan sepuluh hari dan ditawan Nebukadnezar ke Babel bersama perkak-
as-perkakas rumah Tuhan yang sangat mahal. Yoyakin digantikan pamannya Zedekia 
yang merupakan raja Yehuda terakhir karena dia dan Yehuda tertawan ke Babel sela-
ma 70 tahun sesuai dengan firman Tuhan. Mulai dari Yosia nabi Yeremia sudah aktif 
dipakai Allah bernubuat ke Yehuda. Yosia sangat memperhatikan firman Tuhan mem-
buatnya berhasil memimpin umat untuk hidup setia kepada Allah. Standar kebenaran 
sejati adalah Firman Tuhan. Yosia menyadarinya tetapi raja-raja Yehuda setelah dia 
tidak menyadari sama sekali. Nabi Yeremia menyampaikan firman Tuhan yang benar 
tetapi sangat bertentangan dengan pikiran, pendapat dan Keinginan mereka. Mereka 
bukan saja menolak tetapi menganiaya nabi Yeremia yang memberitakan kebenaran. 
Padahal nabi Yeremia menyampaikan firman Allah terdorong oleh kasih sayang yang 
mendalam kepada umat Allah. Sedangkan para nabi palsu menyampaikan pesan yang 
menyenangkan hati umat karena bertentangan dengan kehendak Allah. Nabi Yeremia 
menyampaikan pesan Allah agar Yehuda menyerah kepada orang Babel dan siap di-
tawan selama 70 tahun di Babel dan Allah akan memulangkan mereka dari tawanan. 
Berita Firman cukup jelas, tetapi nabi palsu memberitakan Yahudi harus melawan 
karena Allah pasti memberi kemenangan. Pesan nabi Yeremia bersumber dari Allah 
sehingga bertentangan dengan keinginan masyarakat Yehuda sedangkan pesan nabi 
palsu datang dari Keinginan mereka untuk mengambil hati raja-raja Yehuda yang 
dapat juga diartikan sebagai nubuat pesanan raja. Nabi Yeremia harus menanggung 
derita sebagai konsekuensi menyatakan kebenaran di tengah rakyat sebagai akibat 
mendengar nasehat nabi palsu, raja-raja Yehuda dan rakyat Yehuda berperang mela-
wan Babel sehingga mereka disiksa secara ekstrim dan tetap juga tertawan ke Babel. 
Penulis Tawarikh mengakhiri tulisannya dengan menjelaskan Allah menggerakkan 
hati Koresy raja Persia memulangkan Yehuda ke Yerusalem setelah tertawan selama 
70 tahun. Allah sendirilah yang bertindak sesuai janji-Nya mengatur pengembalian 
Yehuda ke Yerusalem. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 36:1-17
Sabda Renungan : “Namun TUHAN, Allah nenek moyang mereka, berulang-ulang 
mengirim pesan melalui utusan-utusan-Nya, karena Ia sayang kepada umat-Nya 
dan tempat kediaman-Nya. Tetapi mereka mengolok-olok utusan-utusan Allah itu, 
menghina segala firman-Nya, dan mengejek nabi-nabi-Nya. Oleh sebab itu murka 
TUHAN bangkit terhadap umat-Nya, sehingga tidak mungkin lagi pemulihan.” (2 
Tawarikh 36:15-16)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN DESEMBER

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Yuandres	 01 Hendrik Wijaya	 17
Tan Efrata	 01 Indrawati Moeljono	 18
Oey An Nio	 02 Melisa	 19
Denny 03 Yosia Natanael	 19
Saminem	 04 Victor	 19
Junardy Cahya T	 06 Yana Suryana	 20
Eflin Wijaya	 07 Suliana Salim	 21
Tetes	 07 Lina	 21
Defina	 08 Li Haryawan	 22
Frengky H Utomo	 09 Ong Ay Cen	 22
Jauw Siong Go	 10 Jefry Widjaja	 22
Yaw Mei Hua	 10 Sherly	 23
Bryan Sukianto	 10 Shanty	 24
Angela	 11 Iing O	 25
Jeamy Andi Natanael	 11 Natalia	 25
Liu Eng Lan	 12 Tjung Tuk Lan	 25
Lydia Natalia S Ning 12 Felicia Savitri	 26
Christian Bentelu	 13 Liauw Thong Fa	 27
Oey Hon Nio	 13 Lisa	 30
Andreas	 14 Demis	 30
Lili	 14 Tyio Lien Jin	 30
Dina Natalia	 15 Desy Chandra	 31
Hendra Gunawan	 15 Ricky Wijaya	 31
Lioe Kui Siang	 15 Feranika	 31
Linda Yanti K	 16 Desi                                    31

Tjia Hadiyanto	     01 Juwil Wilson	    12
Yuandres	      01 Feri	     17
Leo Petrus Ming	     02 Sanusi Sjaifudin	      18
Aaron Kusnadi	     03 Sumarti	      18
Naimiana	     03 Nico	     19
B.L. Silueta	     04 Erwin Junaidi	     19
Djani Yasin	      04 Jap Fai Ming & Linda T. 21
Oey Hon Mio	     06 Herry Suiwinata 30
Michael Gunawan S	     09
Natanael	     11



12













Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




